
 

 

Perubahan dinamika lingkungan kerja yang 

semakin kompleks dan penuh tekanan 

menuntut organisasi untuk mampu mengelola 

keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan 

kesejahteraan psikologis pegawai. Kondisi ini 

menjadi semakin krusial pada organisasi 

sektor publik dengan karakteristik kerja 

berisiko tinggi, seperti Kepolisian Negara 

Republik Indonesia (Polri). Personel 

kepolisian dihadapkan pada tuntutan tugas 

yang berlapis, meliputi kompleksitas 

pekerjaan operasional, beban kerja yang 

tinggi, tekanan waktu, serta stres organisasi 

yang bersumber dari kebijakan dan prosedur 

internal. Apabila tuntutan tersebut tidak 

dikelola secara memadai, maka berpotensi 

menimbulkan respon stres kerja yang 

berdampak negatif terhadap kinerja dan 

kesehatan mental personel. 

Dalam perspektif Job Demands 

Resources (JDR) Model, tuntutan kerja (job 

demands) merupakan faktor utama yang dapat 

memicu stres kerja ketika tidak diimbangi 

dengan sumber daya kerja (job resources) 

yang memadai. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa tuntutan tugas yang 

tinggi berkorelasi positif dengan 

meningkatnya kecemasan, ketegangan 

emosional, rasa takut, frustrasi, serta 

ketidakseimbangan antara tuntutan 

pekerjaan dan kemampuan individu dalam 

mengelolanya. Pada konteks kepolisian, 

tekanan ini semakin diperkuat oleh karakter 

pekerjaan yang bersifat hierarkis, penuh 

risiko, dan menuntut kesiapsiagaan tinggi. 

Salah satu sumber daya kerja yang 

dinilai mampu mereduksi dampak negatif 

tuntutan tugas terhadap stres kerja adalah 

otonomi kerja. Otonomi kerja memberikan 

ruang bagi individu untuk mengatur jadwal 

kerja, menentukan metode kerja, mengambil 

keputusan, serta terlibat dalam perencanaan 

tugas. Sejumlah penelitian empiris 

menunjukkan bahwa otonomi kerja berperan 

sebagai mekanisme penyangga (buffer) yang 

dapat menurunkan tingkat stres meskipun 

tuntutan kerja tetap tinggi. Namun demikian, 

dalam organisasi kepolisian yang bercirikan 

sistem komando dan prosedur baku, tingkat 
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otonomi kerja personel sering kali terbatas, 

terutama pada level pelaksana. 

Di lingkungan Polda Riau, kondisi 

tersebut semakin diperkuat oleh keterbatasan 

jumlah personel dibandingkan dengan 

kebutuhan ideal organisasi. Data Daftar 

Susunan Personel (DSP) menunjukkan bahwa 

tingkat pemenuhan personel masih berada 

jauh di bawah kebutuhan, sehingga beban 

kerja harus ditanggung oleh jumlah personel 

yang relatif terbatas. Selain menjalankan 

tugas pokok kepolisian, personel juga 

dibebani berbagai tugas tambahan yang 

bersifat strategis dan lintas sektor, yang secara 

langsung meningkatkan tuntutan tugas dan 

potensi stres kerja. 

Meskipun hubungan antara tuntutan 

tugas dan stres kerja telah banyak diteliti, 

kajian yang secara khusus menempatkan 

otonomi kerja sebagai variabel mediasi dalam 

hubungan tersebut pada konteks kepolisian di 

Indonesia masih relatif terbatas. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh tuntutan tugas 

terhadap respon stres dengan otonomi kerja 

sebagai variabel mediasi pada personel Polri 

di Polda Riau. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoretis dalam 

pengembangan model JD-R serta memberikan 

implikasi praktis bagi perumusan kebijakan 

manajemen sumber daya manusia Polri yang 

lebih adaptif dan berorientasi pada 

kesejahteraan personel. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif eksplanatori untuk 

menganalisis pengaruh tuntutan tugas 

terhadap respon stres dengan otonomi kerja 

sebagai variabel mediasi. Populasi penelitian 

adalah personel Polri di Polda Riau, dengan 

jumlah sampel sebanyak 204 responden yang 

ditentukan melalui teknik probability 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner tertutup berbasis skala Likert lima 

poin yang mengukur variabel tuntutan tugas, 

respon stres, dan otonomi kerja. Analisis data 

dilakukan menggunakan metode Structural 

Equation Modeling–Partial Least Squares 

(SEM-PLS) dengan bantuan aplikasi 

SmartPLS, meliputi pengujian model 

pengukuran (validitas dan reliabilitas 

konstruk) serta model struktural untuk 

menguji hubungan antarvariabel dan peran 

mediasi. Pengujian hipotesis didasarkan 

pada nilai path coefficient, T-statistics, dan 

P-values dengan tingkat signifikansi 5%, 

serta didukung oleh evaluasi kualitas model 

melalui nilai R-square, F-square, Q², dan 

model fit. 

 

HASIL  

 Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa tuntutan tugas memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap respon stres, baik 

secara langsung maupun tidak langsung 

melalui otonomi kerja. Berdasarkan 

pengujian model struktural menggunakan 

SEM-PLS, tuntutan tugas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap respon stres 

dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,411 

dan nilai p-value < 0,05, yang 

mengindikasikan bahwa peningkatan 

kompleksitas tugas, beban kerja, tekanan 

waktu, serta stres organisasi secara nyata 

meningkatkan tingkat stres yang dirasakan 

personel. 

Selain itu, hasil pengujian 

menunjukkan bahwa tuntutan tugas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

otonomi kerja dengan koefisien jalur sebesar 

0,579 dan p-value < 0,05. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa meningkatnya 

tuntutan tugas mendorong kebutuhan 

personel terhadap keleluasaan dalam 

mengatur jadwal kerja, menentukan metode 

kerja, serta mengambil keputusan 

operasional. Otonomi kerja selanjutnya 

terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap respon stres dengan nilai koefisien 

jalur sebesar 0,474 dan p-value < 0,05, yang 

menunjukkan bahwa tingkat otonomi kerja 

berperan penting dalam membentuk cara 

personel merespons tekanan kerja. 

 

Tabel 1. Specific Indirrecy Effect 

Variabel 

Tuntutan Tugas 

(X) -> Otonomi 

Kerja (Z) -> 

Respon Stres (Y) 
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Original sample (O) 0,274 

Sample mean (M) 0,273 

Standard deviation (STDEV) 0,051 

T statistics (|O/STDEV|) 5,345 

P values 0,000 

Lebih lanjut, hasil pengujian efek 

mediasi menunjukkan bahwa otonomi kerja 

secara signifikan memediasi hubungan antara 

tuntutan tugas dan respon stres. Nilai 

koefisien pengaruh tidak langsung sebesar 

0,274, dengan nilai T-statistics 5,345 dan p-

value 0,000, mengonfirmasi bahwa otonomi 

kerja berfungsi sebagai mekanisme penyalur 

yang memperkuat hubungan antara tuntutan 

tugas dan respon stres. Nilai R-square sebesar 

0,335 pada variabel otonomi kerja dan 0,619 

pada variabel respon stres menunjukkan 

bahwa model memiliki daya jelaskan yang 

kuat. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa tuntutan tugas merupakan 

faktor utama pembentuk stres kerja, 

sementara otonomi kerja berperan strategis 

dalam memediasi dan mengelola dampak 

tekanan kerja pada personel. 

 

PEMBAHASAN 

  Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa tuntutan tugas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap respon stres pada personel 

kepolisian. Temuan ini mengonfirmasi bahwa 

kompleksitas tugas, beban kerja yang tinggi, 

tekanan waktu, serta stres organisasi secara 

nyata meningkatkan kecemasan, ketegangan 

emosional, rasa takut, frustrasi, dan perasaan 

tidak berdaya. Secara empiris, peningkatan 

tuntutan kerja yang bersifat kognitif, fisik, dan 

emosional mendorong munculnya tekanan 

psikologis yang lebih besar, khususnya pada 

personel pelaksana yang terlibat langsung 

dalam tugas operasional. Temuan ini sejalan 

dengan Job Demands–Resources (JD–R) 

Model, yang menyatakan bahwa tuntutan 

kerja yang tinggi, apabila tidak diimbangi 

dengan sumber daya yang memadai, akan 

meningkatkan risiko stres dan kelelahan kerja 

(Bakker & Demerouti, 2005). 

  Selain itu, penelitian ini juga 

menemukan bahwa tuntutan tugas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

otonomi kerja. Temuan ini menunjukkan 

bahwa meningkatnya tuntutan pekerjaan 

mendorong kebutuhan akan ruang kendali 

yang lebih besar dalam pelaksanaan tugas. 

Dalam kondisi kompleksitas tugas, tekanan 

waktu, dan beban kerja yang tinggi, personel 

membutuhkan fleksibilitas dalam mengatur 

jadwal, menentukan metode kerja, serta 

mengambil keputusan operasional agar 

dapat menyesuaikan tuntutan pekerjaan 

dengan kapasitas yang dimiliki. Hal ini 

mencerminkan mekanisme adaptif, di mana 

otonomi kerja muncul sebagai respons 

terhadap meningkatnya tekanan kerja, 

sebagaimana dijelaskan dalam kerangka 

JDR bahwa tuntutan kerja yang tinggi akan 

mendorong optimalisasi sumber daya kerja. 

  Temuan selanjutnya menunjukkan 

bahwa otonomi kerja berpengaruh signifikan 

terhadap respon stres. Otonomi kerja 

berperan penting dalam membentuk 

bagaimana stres kerja dirasakan dan dikelola 

oleh individu. Ketika personel memiliki 

kebebasan dalam mengatur cara kerja, 

mengambil keputusan, serta bertanggung 

jawab terhadap hasil kerja, mereka 

cenderung memiliki kontrol psikologis yang 

lebih baik dalam menghadapi tekanan. 

Temuan ini mendukung penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa job 

autonomy merupakan sumber daya kerja 

yang berperan dalam menekan respon stres, 

khususnya pada profesi dengan tingkat 

risiko dan tuntutan tinggi seperti kepolisian 

(Chen & Wu, 2022). Namun demikian, 

dalam konteks organisasi yang hierarkis, 

otonomi juga dapat disertai dengan 

peningkatan tanggung jawab, sehingga perlu 

dikelola secara proporsional agar tidak 

menjadi sumber tekanan baru. 

  Lebih lanjut, hasil pengujian efek 

tidak langsung menunjukkan bahwa 

otonomi kerja berperan sebagai variabel 

mediasi yang signifikan dalam hubungan 

antara tuntutan tugas dan respon stres. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

tuntutan tugas tidak hanya memengaruhi 

stres secara langsung, tetapi juga melalui 

peningkatan otonomi kerja yang dimiliki 

personel. Otonomi kerja berfungsi sebagai 
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mekanisme penyalur (buffer) yang membantu 

individu menyesuaikan diri terhadap tuntutan 

kerja yang tinggi. Hal ini memperkuat asumsi 

JD–R Model bahwa sumber daya kerja, 

khususnya otonomi, mampu mengurangi 

dampak negatif tuntutan kerja terhadap 

kesejahteraan psikologis. 

  Secara teoretis, temuan ini juga selaras 

dengan Basic Psychological Needs Theory, 

yang menekankan bahwa pemenuhan 

kebutuhan akan kontrol, kompetensi, dan 

kemandirian berperan penting dalam menjaga 

kesehatan psikologis individu (Vansteenkiste 

et al., 2020). Dalam konteks kepolisian, 

pemberian otonomi kerja yang terkontrol 

memungkinkan personel untuk mengelola 

tekanan kerja secara lebih adaptif, tanpa 

mengurangi prinsip komando dan disiplin 

organisasi. Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan bahwa otonomi kerja merupakan 

mekanisme psikologis dan organisasional 

yang strategis dalam menjembatani pengaruh 

tuntutan tugas terhadap respon stres, serta 

menjadi kunci penting dalam pengelolaan 

stres kerja di lingkungan kepolisian. 

 

SIMPULAN  

 Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh tuntutan tugas 

terhadap respon stres dengan otonomi kerja 

sebagai variabel mediasi pada personel 

kepolisian. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tuntutan tugas yang meliputi 

kompleksitas tugas, beban kerja, tekanan 

waktu, dan stres organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap respon stres. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi tuntutan tugas yang dihadapi personel, 

semakin besar pula tingkat stres yang 

dirasakan, baik dalam bentuk kecemasan, 

ketegangan emosional, rasa takut, maupun 

perasaan tidak berdaya. 

Selain itu, penelitian ini membuktikan 

bahwa tuntutan tugas juga berpengaruh 

signifikan terhadap otonomi kerja. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa peningkatan tuntutan 

kerja mendorong kebutuhan personel akan 

keleluasaan dalam mengatur pekerjaan, 

mengambil keputusan, dan menentukan 

metode kerja. Otonomi kerja selanjutnya 

terbukti memiliki pengaruh signifikan 

terhadap respon stres, yang menegaskan 

peran penting otonomi sebagai sumber daya 

kerja dalam membantu individu mengelola 

tekanan kerja yang dihadapi. 

Temuan utama penelitian ini adalah 

terbuktinya peran otonomi kerja sebagai 

variabel mediasi dalam hubungan antara 

tuntutan tugas dan respon stres. Otonomi 

kerja mampu menjembatani pengaruh 

tuntutan tugas terhadap respon stres, 

sehingga cara individu merespons tekanan 

kerja tidak hanya ditentukan oleh besarnya 

tuntutan tugas, tetapi juga oleh sejauh mana 

individu memiliki kontrol dan keleluasaan 

dalam pelaksanaan pekerjaannya. Dengan 

demikian, penelitian ini menegaskan bahwa 

pengelolaan tuntutan tugas perlu diimbangi 

dengan pemberian otonomi kerja yang 

proporsional agar dampak negatif stres kerja 

dapat diminimalkan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

ini memperkuat relevansi model Job 

Demands Resources (JDR) dalam konteks 

organisasi kepolisian dan memberikan 

implikasi penting bagi pengelolaan sumber 

daya manusia. Penataan beban tugas yang 

realistis, disertai dengan peningkatan 

otonomi kerja yang terarah dan terkontrol, 

menjadi strategi penting dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih sehat, adaptif, 

dan berkelanjutan bagi personel kepolisian. 
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